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IV. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

Kota Klaten berada di Ibukota Kabupaten Klaten. Kota Klaten terdiri dari 

29 desa dan kelurahan, yaitu : 

1. Kec. Klaten Utara : Desa Sekarsuli, Desa Karanganom, Desa Ketandan, 

Desa Belangwetan, Desa Jonggrangan, Desa Jebugan, sedangkan untuk 

Kelurahan yaitu Kelurahan Barenglor dan Kelurahan Gergunung. 

2. Kec. Klaten Tengah : Desa Jomboran, Desa Gumulan, Desa Semangkak, 

sedangkan untuk Kelurahan yaitu Kelurahan Buntalan, Kelurahan Mojayan, 

Kelurahan Bareng, Kelurahan Kabupaten, Kelurahan Klaten dan Kelurahan 

Tonggalan. 

3. Kec. Klaten Selatan : Desa Kajoran, Desa Glodogan, Desa Ngalas, Desa 

Danguran, Desa Trunuh, Desa Sumberejo, Desa Merbung, Desa Tegalyoso, 

Desa Gayamprit, Desa Karanglo, Desa Nglinggi dan Desa Jetis. Peta Kota 

Klaten disajikan pada Gambar 2. 

 

Sumber : BPS Kabupaten Klaten, Tahun 2017 

Gambar 2. Peta Kota Klaten 
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A. Kondisi Geografis 

Kota Klaten berada di dataran rendah. Kota Klaten berada pada ketinggian 

150 meter di atas permukaan laut. Kota Klaten beriklim seperti layaknya daerah 

dataran rendah di daerah tropis dengan dengan cuaca panas sebagai ciri khasnya. 

Suhu tertinggi yang tercatat di Kota Klaten adalah 30 ºC dengan suhu terendah 25 

ºC. Curah hujan di Kota Klaten yaitu jumlah hari dengan curah hujan terbanyak 

yaitu 350 mm. Bentangan wilayah di Kota Klaten 98 % berupa daerah yang datar 

dan 2% berupa daerah yang berombak. 

Wilayah Kota Klaten berbatasan dengan : 

1. Utara  : Kecamatan Ngawen dan Kecamatan Kebonarum; 

2. Timur  : Kecamatan Ceper dan Kecamatan Kalikotes; 

3. Selatan  : Kecamatan Wedi; 

4. Barat  : Kecamatan Ngawen dan Kecamatan Jogonlan. 

B. Kondisi Iklim 

Keadaan iklim Kota Klaten termasuk iklim tropis dengan musim hujan dan 

kemarau silih berganti sepanjang tahun, temperatur udara rata-rata 28°-30° 

Celsius dengan kecepatan angin rata-rata sekitar 153 mm setiap bulannya, dengan 

curah hujan tertinggi bulan Januari (350 mm) dan curah hujan terendah bulan Juli 

(8 mm). 

C. Topografi 

Topografi Kabupaten Klaten terletak di antara Gunung Merapi dan 

Pegunungan Seribu dengan ketinggian antara 75 hingga 160 meter Di Atas 

Permukaan Laut yang terbagi menjadi wilayah Lereng Gunung Merapi di bagian 

utara areal miring, wilayah datar dan berbukit di bagian selatan. 
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Jika ditinjau dari ketinggiannya, Kabupaten Klaten terdiri dari dataran dan 

pegunungan yang berada pada ketinggian bervariasi, yaitu 9,72 persen terletak di 

ketinggian 0--100 meter dari permukaan air laut. 77,52 persen terletak di 

ketinggian 100--500 meter dari permukaan air laut dan 12,76 persen terletak di 

ketinggian 500--1.000 meter dari permukaan air laut. 

D. Keadaan Lahan 

Tabel 2. Penggunaan Lahan di Kota Klaten 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Kantor Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Klaten Tengah dan 

Kecamatan Klaten Selatan. 

Kota Klaten mempunyai luas wilayah 4.086,19 Ha. Berdasarkan data 

Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan Klaten 

Selatan tahun 2017. 

E. Demografi 

 Kota Klaten dihuni oleh 132.713 orang penduduk dengan jumlah 

penduduk laki-laki 66.194 orang dan penduduk perempuan 66.519 orang. Tingkat 

kepadatan penduduk di Kota Klaten adalah 4.064 jiwa/Km2. Secara rinci data 

jumlah penduduk dalam tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk berdasarkan Jumlah Kelamin di Kota Klaten. 

No. Nama Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Klaten Utara 21.182 20.127 41.309 

2. Klaten Tengah 21.587 22.366 43.953 

3. Klaten Selatan 23.406 24.045 47.451 

 
Jumlah 66.194 66.519 132.713 

Sumber: Kantor Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan Klaten Selatan. 

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 

1. Pertanian 2.317,39 

2. Pekarangan/Bangunan/Emplasement 1.417,70 

3. Balong/Empang/Kolam 4,00 

4. Lapangan Olahraga 111,00 

5. Taman Rekreasi 86,00 

6. Kuburan/Pemakaman 150,10 

Jumlah 4.086,19 
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 Menurut tingkat pendidikannya, jumlah penduduk Kota Klaten 132.713 

jiwa dari jumlah penduduk secara keseluruhan dan tingkat pendidikannya 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Pendidikan. 

No. Pendidikan 
Kecamatan Kota Klaten Kota Klaten 

Utara Tengah Selatan Jumlah 

1. Belum Sekolah 6.641 1.265 1.159 9.065 

2. Tamat SD 8.102 6.677 3.527 18.306 

3. Tamat SMP 8.070 5.869 7.455 21.394 

4. Tamat SMA 10.474 7.854 9.793 28.121 

5. Tamat D1 1.135 5.548 7.456 14.139 

6. Tamat D2 1.798 4.687 8.654 15.139 

7. Tamat D3 1.819 6.890 6.578 15.287 

8. Tamat D4/S1 1.603 2.415 1.960 5.978 

9. Tamat S2 1.373 1.675 740 3.788 

10. Tamat S3 48 1.073 95 1.216 

11. Buta Huruf 246 0 34 280 

 Jumlah 41.309 43.953 47.451 132.713 

Sumber: Kantor Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Klaten Tengah dan 

Kecamatan Klaten Selatan dalam data 2017. 

 Berdasarkan pekerjaannya penduduk Kota Klaten dikelompokkan dalam 

beberapa kelompok yang meliputi Petani, Pedagang, Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

Peternakan, Pengusaha, Pengrajin dan lain-lain. 

Tabel 5. Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan. 

No. Pekerjaan 
Kecamatan Klaten Kota Klaten 

Utara Tengah Selatan Jumlah 

1. Petani 2.162 2.111 8.561 12.834 

2. Pedagang 2.233 1.791 3.780 7.804 

3. PNS 2.670 1.984 5.416 10.070 

4. Nelayan 0 0 0 0 

5. Pengusaha 1.520 3.538 179 5.237 

6. Pengrajin 1.286 4.280 101 5.667 

7. Buruh Industri 3.688 4.279 4.199 12.166 

8. Buruh Bangunan 3.650 1.790 3.497 8.937 

9. Tambang/Perkebunan 1 0 595 596 

10. Pengangkutan 1.011 1.027 65 2.103 

11. ABRI 1.137 198 1.363 2.698 

12. Pensiunan 1.103 1.215 2.186 4.504 

13. Peternak 6.059 179 1.867 8.105 

14. Pencari Pekerjaan 3.589 8.709 3.595 15.893 

15. MengurusRumah Tangga 1.103 4.241 4.755 10.099 

16. Pelajar/Mahasiswa 1.835 4.755 3.808 10.398 

17. BelumBekerja 3.515 1.525 850 5.890 

18. PekerjaanLain 4.747 2.331 2.634 9.712 

 Jumlah 41.309 43.953 47.451 132.713 

Sumber: Kantor Kecamatan Klaten Utara, Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan Klaten Selatan dalam data 2017. 



25 
 

 
 

 

Sektor pertanian adalah sektor yang menjadi keunggulan Kota Klaten 

didukung dengan jumlah penduduk yang bekerja di bidang pertanian mencapai 

12.834 jiwa dari jumlah penduduk yang bekerja seperti pada Tabel 5. 

 

 


